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I    PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 
 

  Mangrove  merupakan vegetasi atau komunitas  yang  hidup  di  daerah  

pertemuan  antara  sungai  dan  laut.  Mangrove tersebar  di sepanjang  pantai di 

daerah tropik  dan  subtropik  yang  terlindung  dari gerakan  gelombang  dan  

angin.   Penelitian Shobirin (2016)  menunjukkan bahwa ekosistem mangrove  

mempunyai peranan  yang  sangat  penting  di wilayah pesisir. Fungsi mangrove 

diantaranya sebagai   lokasi  pencarian   makan,   tempat   asuhan   ikan,   habitat   

satwa   liar, berkurangnya  perlindungan  terhadap  bencana  alam,  pariwisata,  

sarana  pendidikan dan penelitian,  melindungi pantai dan tebing dari proses erosi 

atau abrasi,  menahan tiupan  angin  kencang  dari  laut  ke  darat. 

Permasalahan  pengelolaan  ma ngrove  hingga  saat  ini  belum  terintegrasi 

dengan   baik,   disamping   rendahnya   kesadaran   masyarakat   akan   

pentingnya ekosistem  ini. Lebih lanjut  database  sumberdaya  mangrove  yang 

ada  masih  belum menunjukkan  kondisi  sesungguhnya  di lapangan.  Menurut 

Harahap dan Mahmudi (2014) penebangan  mangrove  guna pembukaan  lahan  

pertambakan  tanpa  kegiatan  penanaman  ulang  menjadi  salah satu penyebab 

dan juga akibat menurunnya jumlah ekosistem. Menurut Philiani et al. (2016) 

Kawasan mangrove  di  Indonesia  telah  mengalami  penurunan  luasan sekitar 

30%  hingga  50%  dari luas   keseluruhannya   dalam   50   tahun   terakhir.   

Perbedaan data penurunan luasan ini dapat disebabkan beberapa   hal, seperti  

ketidakvalidan  perhitungan data. 

 Salah satu teknik untuk mengetahui sebaran dan luasan mangrove yaitu 

dengan menggunakan teknik penginderaan jauh. Metode  penginderaan  jauh  

yang  banyak  menggunakan  citra  satelit optik seringkali terkendala oleh tutupan 

awan, terutama pada   saat   musim   hujan.   Disamping   itu   ketergantungan   

pada   data   satelit memerlukan   biaya   yang   besar   serta   lambatnya   

pengadaan   data   sehingga menyebabkan    informasi    terlambat    diperoleh.    

Menurut Shofiyanti (2011) pemotretan    udara    dengan menggunakan  pesawat  

tanpa  awak  merupakan  salah  satu  teknologi  untuk  mendapatkan data  lebih 

detail,  real  time,  cepat  dan  lebih  murah.  Pesawat tanpa  awak/ Unmanned 



 
 

 

 

Aerial Vehicle  (UAV)  mampu  mengudara    tanpa  landasan  khusus seperti 

pesawat pada umumnya.  Landasan  yang  digunakan  bisa  jalan  kecil ataupun  

lahan  berumput. 

UAV dikembangkan karena  biayanya  masih  relatif  lebih  rendah  bila 

dibandingkan   dengan   peluncuran   satelit   atau   pesawat   terbang   berawak.   

Beberapa  kegiatan  identifikasi  dan  pemantauan  lahan  dengan  menggunakan 

pesawat   tanpa   awak  telah  dilakukan  dan   memberikan  hasil   yang   

menjanjikan. UAV  yang  mirip dengan pesawat berawak dapat  digunakan untuk 

akuisisi foto udara digital. Pesawat  ini mampu terbang ke segala arah dengan 

menggunakan remote control. Salah satu kawasan yang dapat dipantau dengan 

UAV adalah mangrove. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Pulau Payung yang terletak di sekitar muara Sungai Musi secara 

administratif berada di Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Komunitas utama di Pulau Payung adalah mangrove. 

Keberadaan mangrove Pulau Payung yang berada di sekitar muara Sungai Musi, 

dekat dengan perkampungan nelayan dan berada di alur pelayaran menjadikannya 

rentan terhadap bahaya degradasi mangrove. Perlu dilakukan pemantauan terus 

menerus terhadap kondisi dan luasan mangrove di Pulau Payung. Dengan kondisi 

ini maka sangat berguna dilakukan penelitian mengenai sebaran mangrove. 

Pengamatan mangrove yang telah dilakukan sebelumnya di Pulau Payung 

masih sebatas keanekaragaman vegetasi mangrove (Afriyani et al. 2017)  tetapi 

belum ada yang mengukur luasan dan sebaran mangrove khususnya menggunakan 

teknik pengamatan oleh UAV.  Metode UAV merupakan cara yang sangat tepat 

untuk mengetahui kondisi dan keadaan di wilayah tersebut. Penelitian dengan 

metode penginderaan jauh dapat dilakukan dengan cara baru yaitu menggunakan 

pesawat tanpa awak atau UAV. Teknologi ini dapat dilihat kondisi sebaran 

mangrove secara detail dan teliti. 

 

 

 



 

 

 

Berdasarkan uraian berikut, beberapa permasalahan dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

- Bagaimana kondisi sebaran dan luasan mangrove di Pulau Payung 

menggunakan foto udara hasil perekaman UAV? 

- Bagaimana tingkat kedetailan foto udara hasil perekaman UAV dalam 

membedakan tutupan kanopi mangrove di Pulau Payung? 
 

Kerangka pemikiran penelitian ini  dapat dilihat pada Gambar.1 

. 

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin  

Sumatera Selatan 

 

Kondisi Sebaran Mangrove 

 

       Pemetaan dengan UAV      Transek Kerapatan Mangrove 

 

Peta Sebaran Mangrove 

 

Pemetaan Sebaran Mangrove menggunakan Unmanned Aerial Vehicle (UAV ) 

di Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengkaji komposisi jenis mangrove di Pulau Payung 

2. Memetakan sebaran mangrove di Pulau Payung menggunakan UAV. 

3. Menganalisis kesesuaian kategori mangrove berdasarkan kerapatan dan 

tutupan kanopi mangrove di Pulau Payung.  

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai kondisi 

sebaran mangrove  di Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 

secara detail yang nantinya diharapkan berkontribusi dalam upaya pengelolaan 

mangrove Pulau Payung 
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